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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasandapatditarikkesimpulanbahwa

PenerapanPembelajarantarianBiduPadaKelompokMinatTari Program
StudiSendratasik UNWIRA Kupangmerupakan salah satu cara yang
dapatditempuhuntukmeningkatkan
kemampuanmahasiswakhususnyadalambidangsenidrama dan tari. Berikut ini
tahapan pada hasil penelitian :

1. Tahap awal : proses persiapan, peneliti menjelaskan tentang
konseptarianBidu dan menceritakan agar peneliti mengetahui konsep
tarianBidu yang di maksud.

2. Tahap inti : peneliti menjelaskan tentang konsep tarianBidu,
memberikan ragam gerak tarian per pola lantai yang sudah disiapkan
oleh pelatih dan para penari mengikutinya atau meniru pelatih serta
latihannya di lakukan secara berulang-ulang sesuai dengan jalan
cerita yang sudah ada.

3. Tahap akhir : pada tahap akhirmahasiswi mementaskan tarianBidu
yang telah dilatih.

Dalampenelitianiniditemukanberbagaimasalahtetapipenelitijugamenemuk

ancara-cara yang digunakanuntukmengatasimasalah yang ada, yang
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selamainipenelitianggapcukupberhasilmengatasipermasalahan yang
ditemukandalampenelitianini.
B. Saran
Setelahmelaluiberbagaitahapan proses dalampenelitianini,

penulismemilikibeberapa saran yang kiranyadapamembangun.

BagiUniversitasKatolikWidyaMandiraKupang, sebagailembaga yang
menjunjungtingginilaiakademik, kiranyadapatmemberikanpenunjang yang
layakdanmemadaibagimahasiswa demi tercapainyakeberhasilanakademik.
Olehkarenaitudiharapkan agar
Universitasdapatmemfasilitasipenyediaanpenunjangsaranadanprasaranadalammen

dukung proses pembelajaranTarianBidu

1. BagiMahasiswaMinatTari Program StudiSendratasikUnwiraKupang,
sebagaicalon-calontenagapelajaranseni,
kiranyasemakinmengasahketerampilan di bidangsenikhususnyatari dan
dramasertaparaanggotaminattarihendaknyadisiplinwaktu, kerjasama,
relaberkorbandankehadirandalammenjalankanlatihan.

2. BagiPelakuPencintaSeniTradisi,
kiranyadapatberperanaktifmemperkenalkansenitradisikitasebagaikekayaanbud
aya. Mengkreasikandengantujuanmengubahkemasanmerupakancara yang

baik, namunjangansampaimenghilangkankeasliannya.
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3. Bagimasyarakatumum, kiranyadapatmempertahankansenitradisi yang ada,

danterusmewariskannyakegenerasiberikutnya.
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